BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang Kontekstualisasi Al-Qur’an dalam

Ceramah Tarawih di Masjid Al-Amanah Mata Air, dapat disimpulkan sebagai

berikut;

1.

Penggunaan ayat Al-Qur’an dalam ceramah Tarawih di Masjid Al-Amanah
Mata Air ditemukan dalam tiga bentuk, yaitu sebagai landasan normatif,
sebagai penjelas dan pengembang materi, serta sebagai penguat pesan
ceramah. Ayat tidak hanya dibaca sebagai dalil, tetapi dijelaskan dan
dihubungkan dengan kehidupan jamaah. Contoh yang paling jelas terlihat
pada ceramah Ust. Muhammad Khairil, M.Ag. dengan menggunakan QS.
Ghafir ayat 60:

ST
“Berdoalah kepada-Ku, niscaya Aku akan memperkenankan bagimu.”
Ayat tersebut dijelaskan sebagai perintah Allah untuk berdoa. Kemudian
penceramah menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari jamaah
melalui cerita tentang seseorang yang meminta uang kepada orang tuanya
ketika orang tuanya sedang marah. Beliau menjelaskan bahwa sebagaimana
manusia memiliki waktu yang tepat ketika meminta sesuatu kepada orang
lain, dalam berdoa kepada Allah juga terdapat waktu-waktu yang mustajab.
Beliau juga mengaitkan doa dengan persoalan keluarga, pekerjaan, rezeki,
dan kebutuhan masyarakat. Bahkan beliau menegaskan, “Mintaklah ka
Allah rezki nan barokah. Bukan banyaknyo nan dipintak, tapi berkahnyo.”
Dengan demikian, ayat Al-Qur’an tidak berhenti pada makna tekstual, tetapi
dihubungkan dengan pengalaman dan kebutuhan nyata jamaah.
Isu-isu yang dikontekstualisasikan dalam ceramah Tarawih meliputi
persiapan kehidupan akhirat, pentingnya doa sebagai bentuk ketergantungan
kepada Allah, menjaga konsistensi ibadah dan nilai-nilai Ramadhan, serta
Al-Qur’an sebagai pedoman kehidupan. Isu-isu tersebut disampaikan

dengan menghubungkan kandungan ayat dengan persoalan yang dekat
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dengan kehidupan jamaah. Contoh yang terlihat pada ceramah H. Bukhari
Ismirat yang menggunakan QS. Al-A'la ayat 14:

“Sungguh beruntung orang yang menyucikan diri.”

Ayat tersebut dijelaskan bahwa keberuntungan menurut Allah bukan hanya
berupa kekayaan, jabatan, atau keberhasilan duniawi, tetapi juga
kemampuan membersihkan diri dari dosa dan memperbaiki ibadah.
Penceramah kemudian menghubungkannya dengan kehidupan masyarakat
yang sering bekerja keras mengejar kebutuhan dunia, tetapi terkadang
melupakan bekal akhirat. Beliau menggunakan pantun Minangkabau,
ungkapan daerah, dan contoh kehidupan masyarakat agar pesan ayat lebih
mudah dipahami. Selanjutnya, pesan tersebut diperkuat dengan QS. Al-
Hasyr ayat 18 tentang mempersiapkan bekal untuk hari esok.

Contoh tersebut menunjukkan bahwa penceramah mengambil pesan ayat
tentang menyucikan diri, kemudian menghubungkannya dengan persoalan
nyata yang dihadapi jamaah, yaitu keseimbangan antara mengejar
kebutuhan dunia dan mempersiapkan kehidupan akhirat. Hal ini sesuai
dengan konsep kontekstualisasi .M. Quraish Shihab yang menekankan
pentingnya menjelaskan Al-Qur’andengan mempertimbangkan kondisi dan
pengalaman masyarakat-agar pesan ayat dapat dipahami dan diterapkan.

. Respons jamaah terhadap kontekstualisasi ~Al-Qur’an terhadap
kontekstualisasi Al-Qur’an secara umum positif. Jamaah merasa lebih
mudah memahami isi ceramah ketika penceramah menggunakan bahasa
sederhana, bahasa Minangkabau, cerita, pantun, dan contoh yang dekat
dengan kehidupan mereka. Penyampaian seperti ini juga membuat pesan Al-
Qur’an lebih mudah diingat dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Meskipun demikian, respons jamaah tidak semuanya sama. Sebagian
jamaah tidak memberikan tanggapan karena merasa kurang memiliki
pengetahuan agama untuk menjelaskan kembali materi ceramah. Selain itu,
terdapat sebagian kecil jamaah yang merasa beberapa ceramah disampaikan

secara monoton sehingga kurang menarik perhatian. Dengan demikian,
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kontekstualisasi Al-Qur’an dalam ceramah Tarawih di Masjid Al-Amanah
Mata Air dapat membuat pesan Al-Qur’an lebih dekat dengan kehidupan
jamaah. Penggunaan ayat sebagai dasar materi, pengaitan ayat dengan
persoalan kehidupan, serta penggunaan bahasa dan budaya lokal menjadi
cara utama penceramah dalam menyampaikan pesan Al-Qur’an agar lebih

mudah dipahami dan diamalkan oleh jamaah.

B. Saran

1.

Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
bahwa ayat-ayat Al-Qur'an memiliki relevansi yang sangat erat dengan
berbagai persoalan kehidupan. Oleh karena itu, pemahaman terhadap Al-
Qur'an tidak cukup berhenti pada pembacaan teks, tetapi juga perlu disertai
upaya memahami pesan dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya agar
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini masih terbatas pada penggunaan dan
kontekstualisasi ayat Al-Qur'an dalam ceramah Tarawih di Masjid Al
Amanah Mata Air. Penelitian® berikutnya dapat mengembangkan kajian
yang lebih luas dengan mengkaji kontekstualisasi ayat Al-Qur'an pada
forum 'dakwah' yang berbeda, membandingkan pola kontekstualisasi antar
penceramah atau antar daerah, maupun meneliti pengaruh kontekstualisasi
ayat terhadap perubahan pemahaman dan perilaku keagamaan masyarakat.
Dengan demikian, kajian mengenai Living Qur'an dan praktik dakwah
berbasis Al-Qur'an dapat semakin berkembang dan memberikan kontribusi

yang lebih luas bagi pengembangan studi Al-Qur'an.
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